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Abstrak

Pengelolaan sampah yang belum terpadu dengan baik seringkali membuat masyarakat
kurang berminat untuk membuang sampah ditempatnya. Dampaknya menjadi merugikan
kesehatan dan kebersihan lingkungan. Nah, kebersihan lingkungan sangatlah penting karena
lingkungan yang bersih membuat kita tenang dan nyaman. Oleh karena itu, Kita harus
mengembangkan kesadaran untuk jaga kebersihan dengan cara membuang sampah pada
tempatnya. Metode ini digunakan dalam penelitian ini adalah perancangan alat, mulai dari
analisis kebutuhan, rangkaian lapangan, konstruksi alat, hingga pengujian dan analisis alat.
Kini, dibutuhkan inovasi dalam teknologi sistem pembersihan, salah satunya adalah
menciptakan Tempat Sampah Otomatis yang lebih efisien. Dengan menggunakan teknologi
pada sistem kendalinya. Maka, saya menciptakan Tempat Sampah Otomatis Berbasis
Mikrokontroler untuk membuka dan menutup kotak secara otomatis, dengan menggunakan
kendali sensor jarak (ultrasonik) dan motor servo untuk menggerakan tutup kotak sampah
otomatis tersebut. Tempat sampah ini menggunakan sensor jarak (ultrasonik) yang dapat
mendeteksi gerakan dari jarak 30 cm, habis itu servo akan otomatis membuka tutup tempat
sampah, dengan delay selama 5 detik. Alat ini mengharapkan dapat membantu meningkatkan
kesadaran masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan melalui teknologi yang praktis
dan efisien.

Kata kunci: Tempat sampah 1, Sensor ultrasonic 2, Motor servo 3

Abstract

Waste management that is not well integrated often makes people less interested in disposing
of waste in the correct place. The impact can be detrimental to health and environmental
cleanliness. Well, environmental cleanliness is very important, because a clean environment
makes us calm and comfortable. Therefore, we must raise awareness to maintain cleanliness
by disposing of waste in its place. The method used in this research is tool design, starting
from needs analysis, field circuit, tool construction, to testing and analysis of the tool. Now,
innovation is needed in cleaning system technology, one of which is creating a more efficient
Automatic Trash Can. By using technology in the control system. So, | created a
Microcontroller-Based Automatic Trash Can to open and close the box automatically, using
a proximity sensor control (ultrasonic) and a servo motor to drive the automatic trash box
lid. This trash can uses a proximity sensor (ultrasonic) that can detect movement from a
distance of 30 cm, after which the servo automatically opens the trash box lid, with a 5-
second delay. This tool is expected to help increase public awareness of maintaining
environmental cleanliness through practical and efficient technology.
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1. PENDAHULUAN

Seiring berjalannya waktu, teknologi canggih dan perangkat elektronik yang semakin
modern telah mengubah kehidupan manusia secara total. Kini manusia membutuhkan
sesuatu yang selalu otomatis, sangat praktis, dan efektif [1]. Kebersihan lingkungan
sangatlah penting, karena jika lingkungan bersih, kita merasa nyaman dan tenteram. Maka,
kita harus meningkatkan kesadaran untuk menjaga kebersihan dengan membuang sampah
pada tempatnya. Lingkungan yang bersih tidak hanya membuat manusia aman dan nyaman,
tetapi juga memiliki manfaat, seperti membantu mencegah penyakit. Jika lingkungan kotor,
maka menjadi tempat berkembang biaknya kuman penyakit berbahaya [2]. Sebaliknya, jika
pengelolaan sampah kurang baik, sering kali kita melihat tempat sampah yang tidak terawat,
sangat penuh, dan berbau tidak sedap, yang akhirnya mengganggu kenyamanan lingkungan
sekitar. Namun petugas sering kali terlambat dalam membersihkan [3]. Akibatnya,
masyarakat menjadi malas dan kurang berminat untuk membuang sampah pada tempatnya.
Sampah yang dibuang sembarangan dapat menjadi ancaman bagi kehidupan kita, misalnya
menyebabkan banjir, pencemaran udara, merusak lingkungan sekitar, atau menjadi tempat
berkembang biaknya penyakit berbahaya. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam sistem
pembersihan, salah satunya adalah membuat tempat sampah otomatis agar lebih efisien dan
efektif [4]. Dengan menggunakan teknologi kontrol, penggunaannya menjadi lebih mudah
dan praktis [5].

Tempat sampah otomatis ini dirancang untuk dapat membuka dan menutup secara
otomatis menggunakan kendali berbasis mikrokontroler dan sensor jarak (ultrasonik), serta
motor servo sebagai penggerak tutup tempat sampah. Mikrokontroler merupakan suatu
sistem komputer fungsional dalam satu chip yang memiliki masukan, keluaran, dan kendali
dengan program yang dapat ditulis dan dihapus melalui perangkat lunak khusus [6]. Arduino
Nano merupakan mikrokontroler yang dapat digunakan untuk mengembangkan objek
interaktif dan mengambil masukan dari berbagai sakelar dan sensor [7]. Berdasarkan
penelitian sebelumnya oleh Ernes Cahyo Nugroho (2018), tempat sampah pintar berbasis
Arduino Nano dengan sensor HC-SRF04 dapat mendeteksi gerakan pada jarak 10 cm,
kemudian secara otomatis servo membuka tutup tempat sampah. Alat tersebut juga dapat
mendeteksi volume sampah dan mengeluarkan suara sirine ketika sudah penuh [8]. Penelitian
lain [9] memanfaatkan teknologi modern untuk mengembangkan sistem pembuka dan penutup
tempat sampah otomatis berbasis sensor jarak (ultrasonic), yang mampu bekerja dengan baik
dalam jarak < 30 cm dan menutup kembali setelah 5 detik. Penelitian lainnya [10]
mengembangkan sistem pembuka tutup tempat sampah otomatis berbasis speech recognition
dengan umpan balik berupa lampu LED dan LCD sebagai indikator kondisi tempat sampah.
Penelitian berikutnya [11][12] juga menunjukkan bahwa kombinasi sensor ultrasonik, LDR, dan
proximity dapat digunakan untuk mendeteksi jarak, jenis, dan keberadaan sampah dengan tingkat
akurasi yang cukup baik. Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan yang
bertujuan untuk mengembangkan produk berupa tempat sampah otomatis berbasis
mikrokontroler. Alat ini diharapkan dapat memudahkan masyarakat dapat membuang sampah
dengan benar, dan menumbuhkan kesadaran apa pentingnya menjaga kebersihan lingkungan yang
bersih dan sehat..

2. METODE

Masalah utama yang dihadapi masyarakat adalah rendahnya kesadaran menjaga
kebersihan lingkungan, terutama untuk membuang sampah pada tempatnya. Tempat sampah
konvensional sering menimbulkan ketidaknyamanan karena harus dibuka secara manual dan
berpotensi menjadi media penularan penyakit. Untuk mengatasi hal tersebut, dirancang prototipe
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tempat sampah otomatis berbasis Internet of Things (IoT) menggunakan mikrokontroler Arduino
Uno dan sensor ultrasonik agar proses pembuangan sampah menjadi lebih efisien, higienis, dan
modern.

Metode penelitian pada Implementasi Prototipe 10T Trash Berbasis Arduino mencakup
observasi, studi literatur, pencarian alat dan bahan, perancangan, serta pengujian sistem.
Observasi dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan di lapangan, sedangkan studi literatur
meninjau referensi terkait Arduino, sensor ultrasonik, dan loT. Tahap selanjutnya adalah
menentukan komponen utama seperti Arduino Uno, sensor HC-SR04, motor servo, dan modul
WiFi ESP8266. Setelah perancangan sistem dilakukan melalui skema rangkaian dan flowchart,
tahap pengujian dilakukan untuk memastikan alat berfungsi optimal, responsif, dan sesuai tujuan
penelitian.

2.1 Tahapan Review

Tahapan review dalam penelitian “Implementasi Prototipe IoT Trash Berbasis Arduino”
bertujuan untuk meninjau teori, konsep, dan penelitian terdahulu yang relevan dengan sistem
tempat sampah otomatis berbasis mikrokontroler dan Internet of Things (loT). Kegiatan ini
dilakukan dengan mengumpulkan referensi dari jurnal ilmiah, artikel, dan buku yang membahas
penggunaan sensor ultrasonik, mikrokontroler Arduino, serta modul komunikasi 10T. Dari hasil
kajian, ditemukan bahwa penelitian sebelumnya masih memiliki keterbatasan pada jarak deteksi,
kecepatan respon, dan integrasi sistem monitoring jarak jauh.

Berdasarkan hasil analisis tersebut, peneliti menentukan kebutuhan sistem yang akan
dikembangkan, meliputi pemilihan komponen utama seperti Arduino Uno, sensor ultrasonik HC-
SR04, dan motor servo sebagai aktuator. Tahapan review ini juga menghasilkan inovasi berupa
peningkatan efisiensi kerja sensor dan servo serta stabilitas konektivitas 10T. Dengan demikian,
hasil review menjadi dasar penting dalam perancangan dan implementasi prototipe loT Trash agar
dapat bekerja lebih efektif dan mendukung konsep lingkungan cerdas (smart environment).

2.2 Gambar dan tabel

Analisis Perangkat pada kotak sampah otomatis. Komponen elektronik utama yang
diperlukan pada pembuatan kotak sampah otomatis menggunakan sensor ultrasonlk

Tabel 1. Komponen Perangkat Keras Prototype 10STrash

No | Komponen Perangkat Keras Fungsi Gambar
1. | Laptop Sebagai pusat

kendali utama untuk

pemrograman,

monitoring, dan
pengujian sistem

2. | Arduino Uno Mikrokontroler
utama yang
mengendalikan
seluruh system pada
prototipe loSTrash
berbasis Arduino

3. | Kabel Jumper Sebagai penghubung
antar komponen
elektronika pada
rangkaian prototipe
loSTrash Arduino
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No | Komponen Perangkat Keras

Fungsi

Gambar

4. | Tempat Sampah

Sebagai wadah
utama untuk
menampung sampah
pada sistem loSTrash
berbasisArduino Uno

5. | Kabel USB

sebagai media
komunikasi dan
suplai daya antara
laptop (atau
komputer) dengan
mikrokontroler
Arduino Uno

6. | Sensor Ultrasonic HCSR04

untuk mendeteksi
jarak antara sensor
dengan objek di
depannya
menggunakan
gelombang suara
berfrekuensi tinggi
(ultrasonic).

7. | Servo Motor

sebagai aktuator
penggerak tutup
tempat sampah
otomatis pada sistem
loTTrash berbasis
Arduino Uno

Tabel 2. Komponen Perangkat Lunak Prototype 10STrash

No | Komponen Perangkat Lunak

Fungsi

Gambar

1. | Arduino

Sebagai software
untuk menulis,
mengompilasi, dan
mengunggah
program ke papan
mikrokontroler
Arduino Uno

ARDUINO

Sumber gambar laptop : https://www.pcmag.com/picks/the-best-laptops

Sumber gambar arduino uno : https://learn.sparkfun.com/tutorials/what-is-an-arduino/all

Sumber gambar kabel Jumper : https://surl.lu/armvrd

Sumber gambar tempat sampah : https://surl.li/uhqgfxz

Sumber gambar kabel usb : https://surl.li/jzpvvi

Sumber gambar sensor ultrasonic hcsr04 : https://www.pcmag.com/picks/the-best-laptops
Sumber gambar servo motor : https://surl.li/ghnvox

Sumber gambar aplikasi arduino : https://surl.li/nhyypj
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil implementasi atau pengujian rancangan diawali dengan sensor ultrasonik yang
mendeteksi jarak objek di depan sensor, pada jarak kurang lebih 30 cm. Hasil akhir dari
rancangan ini adalah motor servo akan bergerak 10 derajat untuk membuka tempat sampah
ketika ada sinyal dari sensor ultrasonik, dan motor servo akan bergerak 120 derajat untuk
menutupnya kembali dengan penundaan 5 detik. Alat ini ditunjukkan pada gambar di bawah
ini.

Gambar 1. Prototipe tempat sampah otomatis Gambar 2.Prototipe Tempat sampah otomatis
Sumber : Dokumentasi Pribaadi(2025) Sumber : Dokumentasi Pribadi(2025)

Tabel 3. Hasil Pengujian Sensor Ultrasonik

No Jarak Sensor Pada Objek Kondisi Kotak Sampah
1 <30 CM Tutup Sampah Terbuka
2 >30 CM Tutup Sampah Tidak Terbuka
Tabel 4. Hasil Pengujian Motor Servo
No Putaran Motor Servo Kondisi Kotak Sampah
10 Derajat Tutup Sampah Terbuka
2 120 Derajat Tutup Sampah tidak terbuka

Tabel yang disajikan menguraikan mekanisme pengoperasian tempat sampah
otomatis yang menggunakan sensor ultrasonik yang terintegrasi dengan mikrokontroler
Arduino Uno. Pemrograman dilakukan untuk memungkinkan sensor ultrasonik mendeteksi
jarak objek di depannya. Apabila jarak antara sensor ultrasonik dan objek terdeteksi kurang
dari 30 cm, maka penutup tempat sampah akan terbuka secara otomatis. Mekanisme
pembukaan ini digerakkan oleh motor servo dengan gerakan awal 10 derajat, disusul
kemudian dengan jeda waktu selama 5 detik sebelum penutup menutup kembali. Proses
penutupan dikendalikan oleh motor servo yang berputar sebesar 120 derajat. Sebaliknya, jika
jarak objek terdeteksi lebih dari 30 cm, penutup tempat sampah tidak akan aktif dan motor
servo tidak akan menunjukkan pergerakan.
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4. KESIMPULAN DAN SARAN

Oleh karena hasil penelitian yang telah dilaksanakan, teramati bahwa implementasi
Arduino Uno memiliki cakupan aplikasi yang luas. Salah satu manifestasinya adalah dalam
pengembangan objek interaktif yang mampu menerima sinyal masukan dari berbagai sakelar dan
sensor. Secara spesifik, instrumen ini dimanfaatkan untuk mengoperasikan mekanisme
pembukaan tempat sampah secara otomatis melalui penggunaan sensor ultrasonik yang
terintegrasi dengan platform Arduino Uno, sebagaimana yang telah dikodekan ke dalam sistem.
Sensor ultrasonik tersebut berfungsi untuk mengukur jarak objek yang berada di hadapannya.
Apabila jarak antara sensor ultrasonik dan objek terdeteksi kurang dari 30 cm, maka penutup
tempat sampah akan terbuka secara otomatis. Mekanisme pembukaan ini digerakkan oleh motor
servo yang melakukan rotasi sebesar 10 derajat. Setelah periode jeda selama 5 detik, motor servo
akan berputar sebesar 120 derajat untuk menutup kembali penutup tempat sampah. Sebaliknya,
jika jarak objek terdeteksi melebihi 30 cm, penutup tidak akan teraktivasi dan motor servo tidak
akan menunjukkan pergerakan. Tinjauan riset ini secara esensial berupaya untuk memfasilitasi
adopsi tempat sampah otomatis berbasis mikrokontroler, dengan harapan dapat menumbuhkan
kesadaran dan antusiasme masyarakat dalam mengelola sampah secara adekuat.
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